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ABSTRAK

Perkembangan teknologi membawa perubahan yang sangat besar, terutama
komunikasi yang merupakan salah satu bagian yang mendasar dari kehidupan
sehari-hari. Berbagai macam bentuk sarana teknologi digunakan demi tercapainya
komunikasi yang efektif dan efesien, terutama di gedung perkantoran yang mana
jarak antara ruangan pusat informasi dan ruangan kerja berjauhan. Sistem
komunikasi Message Emergecy Panel (MEP) terdiri dari input, output dan
feedback yang berfungi untuk mengatur pembicaraan atau komunikasi dua arah.
MEP atau panel pesan darurat yang berkerja menggunakan sistem duplex dimana
antara pusat informasi (input) dan ruangan kerja (output). Panel MEP terdiri dari
panel proses pengiriman pesan suara dari pusat informasi menuju ke ruangan—
ruangan. Masukkan pesan suara berasal dari mikrofon yang ada di pusat pesan
suara ini kemudian diteruskan ke perangkat kendali utama yaitu Arduino Uno.
Setelah diproses di Arduino Uno pesan suara tersebut di teruskan lagi menuju ke
ISD1820 untuk dapat diproses untuk apa pesan suara tersebut, apakah untuk
langsung disampaikan atau untuk disimpan sebagai rekaman. Pesan suara yang
telah diproses di 1ISD1820, barulah pesan suara tersebut melalui proses penguatan
berupa amplifier sebelum akhirnya dikirim ke ruangan-ruangan sehingga pada
akhirnya pesan suara tersebut sampai dengan menghasilkan volume berbeda-beda.
Hasil penelitian didapati pengukuran tegangan yang dilakukan di titik terminal
awal output, dan titik akhir output dipengaruhi oleh jarak. Semakin jauh jarak
pusat informasi dan ruangan maka menghasilkan penguatan dan volume yang

semakin kecil.

Kata kunci : Message Emergency Panel, duplex, pusat informasi
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ABSTRACT

Technological developments bring enormous changes, especially communication
which is one of the fundamental parts of everyday life. Various forms of
technological means are used for the achievement of effective and efficient
communication, especially in office buildings where the distance between the
information center room and workspace is far apart. The Emergecy Panel (MEP)
communication system consists of inputs, outputs and feedback that function to
organize two-way talks or communication. MEP or emergency message panel that
works using a duplex system between the information center (input) and the work
room (output). The MEP panel consists of a panel for the process of sending voice
messages from the information center to the rooms. Enter voice messages from
the microphone in the voice mail center and then forwarded to the main control
device, Arduino Uno. After being processed in Arduino Uno the voice message is
forwarded again to I1SD1820 to be processed for what the voice message is,
whether to be directly delivered or to be saved as a recording. Voice messages
that have been processed at 1SD1820, then the voice message through the
strengthening process in the form of an amplifier before finally being sent to the
rooms so that eventually the voice messages arrive at different volumes. The
results of the study found that voltage measurements are made at the initial
terminal output point, and the output endpoint is affected by distance. The farther
the distance between the information center and the room, the smaller the gain

and volume.

Keywords : Message Emergency Panel, duplex, pusat informasi
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Amplitude

Amplifier

Audio Amplifier

Back Light

Basic Interfaces

Box Amplifier

Casing

Center Tap

Charging

Chip

Close-Loop Control
System

Colil

DAFTAR ISTILAH

Amplitudo; Jarak/simpangan terjauh dari titik
kesetimbangan pada gelombang sinusoidal.

Penguat (secara bahasa); Komponen elektronika yang
digunakan sebagai penguat daya (secara umum).

Penguat suara digunakan untuk meningkatkan
amplitude untuk gelombang sinyal, tanpa mengubah
parameter lain dari bentuk gelombang seperti
frekuensi atau bentuk gelombang.

Pencahayaan yang berada di belakang layar utama
pada LCD sehingga meminimalisir pencahayaan yang
berlebih.

Antar muka dasar (menurut bahasa); suatu sistem
yang mendasar dan umum digunakan serta mudah
untuk diaplikasikan.

Kotak Amplifier (menurut bahasa); kotak yang
digunakan sebagai bodi, atau penempatan utama
amplifier atau sejenisnya.

Rumah atau tempat mendudukkan suatu perangkat.

Jenis Trafo yang titik tengah lilitan sekunder pada
trafo dihubungkan keluar lilitan dan bersifat sebagai
ground.

Pengisian Baterai (menururt bahasa); piranti yang
digunakan untuk mengisi energi pada baterai.

Sirkuit elektronik kecil yang juga dikenal sebagai
sirkuit terpadu yang merupakan salah satu dari
sebagaian besar jenis perangkat elektronik.

Sinyal kesalahan yang digerakkan merupakan
perbedaan antara sinyal input dan sinyal Feedback
Control Systems.

Konduktor  listrik  yang  berfungsi  sebagai
elektromagnetik.

Xiii



Control System

Devices

Discharging
Display
Dot Matrix

Duplex

Electromechanical

Enclosure
Face

Feedback
System

Control

Female

Filter
Full-Duplex

Half-Duplex

Hardware

Head Stereo

Input

Sistem kontrol atau sistem kendali (menurut bahasa);
Suatu alat untuk pengendalian, memerintah dan
mengatur keadaan dari suatu sistem.

Alat (menurut bahasa); suatu perangkat yang
berfungsi untuk memasukkan, memproses dan
mengeluarkan suatu sistem.

Kondisi baterai dalam keadaan kapasistas terendah.
Tampilan (menururt bahasa).

Susunan titik-titik dua dimensi yang digunakan utuk
menampilkan karakter-karakter, solbol atau gambar.

Komunikasi menggunakan sistem dua arah.

Proses konversi dari energi listrik menjadi energi
mekanik atau gerak.

Lampiran (menurut bahasa).
Muka, wajah, depan (menurut bahasa).

Umpan balik atau respon balik terhadap sistem
kendali yang ada dan terprogram.

Perempuan (menurut bahasa); komponen elektronika
yang memiliki pasangan male. Yang mana female
memiliki ciri khas yang belubang.

Sistem penyaringan.

Komunikasi menggunakan sistem dua arah yang
saling berbagi informasi dan berkomunikasi secara
interaktif dan dalam waktu yang bersamaan.

Komunikasi menggunakan sistem dua arah dengan
secara bergantian dan tidak dalam waktu yang
bersamaan.

Sebuah komponen fisik yang digunakan oleh sistem
untuk menjalankan perintah yang telah diprogramkan.

Sebuah nama jenis kabel atau penghantar yang
diaplikasikan untuk penghantar jenis suara (audio).

Masukan (menurut bahasa).
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Integrated Circuit

Integrated
Development
Environment

Jack Audio

Liquid Crystal
Display

Loop Control System

Loudspeaker

Low Power

Message Emergency

Panel

Normally Close

Normally Open

Off

Open

Open Source

Komponen dasar elektronika yang dipakai sebagai
otak peralatan elektronika yang sering disebut
mikroprosesor.

Program komputer yang memiliki beberapa fasilitas
yang diperlukan dalam pembangunan perangkat
lunak.

Konektror yang menghubungkan suatu output suara
dengan perangkat yang dapat menghasilkan suara.

Suatu jenis media tampilan yang menggunakan kristal
cair sebagai penampil utama.

Sistem lup yang terdiri dari terbuka dan tertutup.

Transduser yang dapat mengubah sinyal listrik
menjadi frekuensi sinyal suara yang dapat didengar
oleh telinga mausia dengan cara menggetarkan
komponen membran pada loudspeaker tersebut
sehingga terjadilah gelombang suara.

Daya rendah (menurut bahasa).

Panel pesan darurat (menurut bahasa); Sebuah alat
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari pusat
informasi ke ruangan klien.

Kondisi suatu kontak dalam kondisi tertutup atau
terhubung sehingga arus litrik megnalir.

Kondisi suatu kontak dalam kondisi terbuka atau tidak
terhubung sehingga arus listrik tidak mengalir.

Tidak beroperasi (menurut bahasa); kondisi dimana
tidak terhubung dengan sumber utama sehingga tidak
beroperasi.

Terbuka; Membuka.

Sebuah istilah yang digunakan untuk software yang
membuka atau membebaskan source codenya dapat
dilihat oleh penggunanya dan membiarkan
penggunanya dapat melihat bagaiaman cara kerja dari
software tersebut serta penggunya juga dapat
memperbaiki atau mengembangkan software tersebut
menjadi lebih baik lagi.
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Open-Loop Control
System

Output

Panel Control

Party-Line

Physical Computing

Platform

Power

Power Amlilfier

Power Supply

Pre Amplifier

Prototype

Push Buttom Switch
Rechargeable

Recording

Sebuah sistem dimana output tidak berpengaruh
terhadap aksi sistem. Dengan kata lain, dalam Open-
Loop Control Systems tidak diukur atau di umpan
balik untuk dibandungkan dengan input.

Keluaran (menururt bahsasa); semua data dan perintah
yang telah diproses dan menghasilkan suatu keluaran.

Bagian kontrol utama dalam bentuk panel yang
digunakan untuk mengontrol kerja.

Adalah sebuah sistem dimana sejumlah pengguna
yang semuanya terlibat dalam percakapan yang sama.

Usaha untuk membuat suatu yang dapat
menghubungkan dunia nyata dengan dunia virtual
pada komputer yang terdiri dari sebuah konsep untuk
memahami hubungan yang nyata dan dunia digital.

Rencana kerja atau program yang akan menjadi dasar
bagi sebuah sistem.

Daya; Tenaga (menurut bahasa).

Penguat akhir bagian sistem tata suara yang berfungsi
sebagai penguat sinyal audio yang pada dasarnya
merupakan penguat tegangan dan arus dari sinyal
audio yang bertujuann untuk menggerakkan pengeras
suara.

Perangkat keras pada komputer yang bertugas
mengalirkan arus listrik untuk komponen — komponen
dengan arus DC.

Sebuah alat elektronik amplifier yang mampu
mengolah atau memproses sinyal elektronik sebelum
masuk kedalam amplifier.

Purwarupa (menurut bahasa); bentuk awal / contoh
atau standar ukuran dari sebuah entitas sebelum
dikembangkan dan dibuat khusus dalam skala yang
sebenarnya lalu diproduksi masal.

Sakelar tekan.
Suatu keadaan dimana baterai dapat untuk diisi ulang.

Proses perekaman suatu suara.
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Rectifier

Relay

Reset

Reversible

Simple Party-Line

Simplex

Software

Spacer

Step-Down
Sticker Paper

Supply
Switch
Trafo
Two-Line
Unlock

Variable Resistor

Wireless

Alat yang digunakan untuk mengubah sumber arus
AC menjadi sinyal sumber arus DC.

saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik dan
merupakan salah satu komponen elektromekanikal
(electromechanical) yang terdiri dari 2 bagian utama
yakni  elektromagnet  (coil) dan  mekanikal
(seperangkat kontak saklar / switch)

Atur ulang (menururt bahasa).

Proses dimana sistem dan semua bagian dari
sekelilingnya dapat kembali kepada keadaan semula
setelah berlangsungnya suatu proses.

adalah sebuah sistem dimana sejumlah pengguna yang
semuanya terlibat dalam percakapan yang sama
namun dalam batasan tertentu.

Mode komunikasi satu arah.

Perangakat lunak yang memiliki istillah khusus untuk
data yang diformat dan disimpan secara digital.

Kaki-kaki yang berfungsi sebagai penompang atau
penyangga PCB.

Penurun (menururt bahasa).
Kertas Stiker (menurut bahasa).
Banyak nya energi yang dipasok.
Sakelar (menurut bahasa).

Alat untuk menaikkan atau menurunkan tegangan
listrik.

2 kawat yang masing-masing memiliki fungsi sebagai
media pengirim suara dan yang satunya sebabagi
feedback.

Tidak terkunci (menururt bahasa).

Resistor tidak tetap (menurut bahasa); salah satu jenis
resistor yang nilai hambatannya dapat berubah-ubah.

Sistem komunikasi tanpa kabel.
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Primary Control = Tombol kontrol utama.
Buttom
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan salah satu bagian yang paling mendasar dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Komunikasi memungkinkan menusia membangun
suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan
situasi apapun yang dihadapi. (Ramadanty, 2014) Dengan komunikasi, dapat
dipelajari dan diterapkan cara-cara untuk mengatasi suatu permasalahan dalam

kehidupuan sosial.

Era globalisasi didukung oleh kemajuan pengetahuan dan teknologi
disegala bidang yang ada dalam kehidupan. Berbagai banyak macam bentuk sarana
teknologi digunakan pada bidang ilmu pengetahuan, industri, perkantoran dan
bahkan dalam kehidupan sehari-hari demi tercapainya mobilisasi kehidupan yang

lebih praktis, ekonomis dan aman.

Perkembangan teknologi memunculkan banyaknya inovasi-inovasi yang
sangat membantu manusia dalam kegiatan sehari-hari, dimana dengan teknologi
mampu mewujudkan proses suatu kegiatan atau pekerjaan secara mudah dan cepat
tanpa ada banyak kendala jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya (Wadu,
2018).

Perkembangan teknologi dapat membawa perubahan yang sangat besar,
terutama teknologi informasi yang merupakan salah satu bagian yang mendasar dari
sebuah perkembangan teknologi ini. Kebutuhan akan komunikasi di suatu
perusahaan, instansi, perkantoran ataupun gedung bertingkat, dimana media
komunikasi antara karyawan atau orang yang berbeda ruangan dengan pusat

informasi yang ada sangatlah penting (Warman & Maknun, 2014).

Rancang bangun alat komunikasi berbasis Arduino dibahas pada penelitian
ini sebagai aplikasi perkembangan teknologi informasi khususnya pada sistem

komunikasi di gedung perkantoran yang mana antara ruangan kerja dengan pusat



informasi jaraknya berjauhan. Rancang bangun ini dilakukan dengan harapan
mampu mengatasi masalah yang terjadi di kebanyakan gedung perkantoran, yaitu
dimana dalam penyampaian pesan yang dilakukan secara langsung akan menyita
banyak waktu dan kurang efektif.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :

1. Rancang bangun alat Panel Pesan Darurat (Message Emergency Panel) berbasis
Arduino.

2. Analisis hasil pengujian rancangan alat Panel Pesan Darurat (Message
Emergency Panel) berbasis Arduino.

2.1. Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk membatasi permbahasan dan agar

masalah-masalah menjadi lebih terarah.

Adapun batasan-batasan masalah dari penelitian ini adalah merancang
sistem teknologi penyampaian informasi tersebut, masalahnya dibatasi hanya

membahas yaitu mengenai :

1. Menggunakan Arduino sebagai perangkat utama sistem kendali.
2. Menghitung nilai tegangan pada pusat informasi dan disetiap ruangan yang
dituju.
3. Menganalisis hubungan tegangan, panjang penghantar dan kualitas suara
yang dihasilkan.
2.2. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini akan disusun secara sistematis yang terdiri atas
bagian — bagian yang salinh berhubungan sehingga diharapkan dapat lebih mudah

diapahami, yakni dengan perincian sebagai berikut :
BAB 1 - PENDAHULUAN

Bab ini berisi antara lain latar belakang permasalahan, tujuan pembahasan,

batasan permasalahan serta sistematika penulisan skripsi.



BAB - 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini dibahas secara umum mengenai teori — teori yang mendukung
pembuatan skripsi, antara lain tentang teori interkom, sistem kontrol, Arduino,
ISD1820, audio amplifier, loud speaker, mikrofon, trafo, rectifier, display 16 x 2,

push buttom switch, Baterai dan lampu LED.
BAB - 3 METODE PENELITIAN

Bab ini dibahas secara rinci mengenai metode pengerjaan skripsi ini
dilakukan dengan diagaram flowchart, waktu dan tempat serta bahan dan peralatan
yang akan di teliti.

BAB - 4 PENGUJIAN DAN ANALISA SISTEM

Bab ini merupakan tindak lanjut Bab 3, dan inti dari pembahasan skripsi, dimana
pengujian telah dilakukan dan didapatkan data, berupa tabel dan grafik, kemudian

dilakukan analisis data.
BAB -5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dana saran yang diperoleh dari hasil pembahasan.
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